BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara Agraris karena sebagian penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani. Petani di Indonesia memanfaatkan lahan
pertaniannya untuk bercocok tanam. Jenis tanaman diantaranya yaitu sayur-
sayuran, umbi-umbian, kacang-kacangan, serta buah-buahan. Di Kabupaten
Lumajang data produksi tanaman pisang pada tahun 2019 sebanyak 144 ton per
bulan. Lumajang merupakan kota yang dijuluki dengan Kota Pisang karena
produksi tanaman pisang paling tinggi dibandingkan dengan daerah lainnya.
Selama ini jantung pisang masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat, karena
masyarakat hanya memanfaatkan buah pisangnya saja. Padahal jantung pisang
memiliki kandungan zat-zat yang baik bagi kesehatan tubuh.

Jantung Pisang adalah bunga yang dihasilkan oleh pokok tanaman pisang
(Musa spp) yaitu sejenis tumbuhan dari keluarga Musaceae yang berfungsi untuk
menghasilkan buah pisang. Ukuran jantung pisang sekitar 25-40 cm dengan
ukuran lilit tengah jantung 12-25 cm. Jantung pisang memiliki kandungan zat-zat
baik untuk kesehatan seperti protein, karbohidrat, mineral, fosfor, kalsium,
vitamin B1, vitamin C serta kandungan serat yang terdapat pada jantung pisang
juga tinggi. Jantung pisang juga sering dikatakan makanan yang memiliki
kandungan nutrisi lengkap (Putro dan Rosita, 2006).

Nugget jantung pisang merupakan suatu makanan yang berbahan dasar
jantung pisang yang dicampurkan dengan bahan-bahan lainya seperti tepung
terigu, telur, ayam, tepung panir, penyedap rasa,gula, garam, bawang putih dan
lain-lainya. Rasa nugget jantung pisang sangat unik karena karakteristik rasa dari
jantung pisang yang memiliki ciri khas berbeda dengan nugget pada umumnya
yang berbahan dasar daging ayam atau daging sapi.

Prospek ke depan nugget jantung pisang sangat bagus karena nugget jantung
pisang mempunyai keunggulan yaitu memiliki gizi yang baik dan kandungan serat
ya20 Kemasan ng tinggi. Selain itu nugget jantung pisang memiliki harga yang

lebih terjangkau jika dibandingkan dengan nugget lainya dengan bahan dasar



seperti ayam atau sapi. Dengan harga yang cukup terjangkau dan
mendapatkan gizi yangtinggi dari nugget jantung pisang maka akan sangat
menarik minat konsumen di pasaran. Jantung pisang yang sudah dibuat nugget
jantung pisang bisa menjadi suatu inspirasi usaha. Usaha ini nantinya bisa
memberikan manfaat atau memberikan pilihan alternatif untuk makanan yang
sehat. Karena nugget jantung pisang belum ada di pasaran maka peluang pasarnya
sangat terbuka atau sangat besar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses produksi Nugget Jantung Pisang di Desa Banjarwaru
Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang?

2. Bagaimana kelayakan usaha Nugget Jantung Pisang di Desa Banjarwaru
Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang?

3. Bagaimana pemasaran Nugget Jantung Pisang di Desa Banjarwaru

Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang?

1.3 Tujuan
Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah yang telah dibuat, maka

tujuan Tugas akhir yang berjudul Analisis Usaha Nugget Jantung Pisang di Desa

Banjarwaru Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang adalah:

1.  Mampu menerapkan bagaimana cara produksi Nugget Jantung Pisang di
Desa Banjarwaru Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang.

2. Mampu menganalisis kelayakan Nugget Jantung Pisang di Desa Banjarwaru
Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang.

3. Mampu melakukan pemasaran usaha Nugget Jantung Pisang di Desa

Banjarwaru Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang.



1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan maka manfaat dilaksanakannya

tugas akhir yang berjudul Analisis usaha Nugget Jantung Jantung di Desa

Banjarwaru Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang yaitu:

1. Bagi penulis, dapat dijadikan bahan pembuatan Tugas Akhir untuk
menyelesaikan pendidikan di Politeknik Negeri Jember.

2. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi untuk meraih peluang- peluang yang
ada.

3. Memberi wawasan bagi mahasiswa untuk berwirausaha dan menciptakan

lapangan kerja baru.



